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TUGAS DAN FUNGSI POKOK PT BARATA INDONESIA (PERSERO)

PT Barata Indonesia (Persero) didirikan pada tahun 1901 dan
memperoleh status Badan Hukum pada 19 Mei 1971 untuk jangka
waktu yang tidak terbatas dengan kepemilikan saham 100% oleh
Pemerintah Republik Indonesia yang bergerak di bidang manufaktur  
mendukung sektor Industri Agro, Pembangkit Listrik, dan  Sumber
Daya Air. 

Akta Pendirian Badan Hukum ini berdasarkan Keputusan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia No. J.A. 5/107/23 tertanggal 15 Juni
1971, dengan modal dasar Rp 1.450.000.000,- dengan komposisi
kepemilikan saham 100% Pemerintah Indonesia. 

Tugas BUMN berdasarkan Undang Undang Nomor 19 Tahun 2003
tentang Badan Usaha Milik Negara yaitu : 

Menyediakan barang ekonomis dan jasa yang tidak disediakan
oleh pihak swasta

1.

   2. Menjadi alat pemerintah dalam menata kebijakan perekonomian
   3. Menyediakan layanan dalam kebutuhan masyarakat
   4. Menghasilkan barang dan jasa demi pemenuhan masyarakat
   5. Membantu dalam pengembangan usaha kecil koperasi
   6. Mendorong aktivitas masyarakat di berbagai lapangan usaha
   7. Membantu dalam pengembangan usaha kecil koperasi
   8. Mendorong aktivitas masyarakat di berbagai lapangan usaha



Fungsi BUMN berdasarkan Undang Undang Nomor 19 Tahun
2003 tentang Badan Usaha Milik Negara yaitu :

Merumuskan dan menetapkan kebijakan di bidang
penyusunan inisiatif bisnis strategis, dan peningkatan
kapasitas infrastruktur bisnis BUMN 

1.

Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang
penyusunan inisiatif bisnis strategis dan peningkatan
kapasitas infrastruktur bisnis BUMN 

2.

Koordinasi dalam pelaksanaan tugas, pembinaan, dan
memberi dukungan administrasi di lingkup BUMN

3.

 Mengelola barang milik negara yang menjadi tanggung jawab
BUMN

4.

Mengawasi pelaksanaan tugas di lingkungan BUMN.5.

Jenis dan bidang usaha yang dilakukan oleh PT Barata Indonesia
(Persero) yaitu peralatan industri berat, industri agro, peralatan
hidromekanikal, alat berat & alat mesin pertanian, konstruksi
baja, pengecoran dan suku cadang serta optimalisasi
pemanfaatan sumber daya Perseroan.


